ABSTRAK

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan wilayah
pesisir, seperti melindungi dari abrasi, penyedia tempat tinggal bagi biota-biota laut, serta
berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim. Namun, keberadaan mangrove sering kali terancam
oleh aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan, seperti alih fungsi lahan untuk keperluan industri.
Kerusakan ekosistem mangrove tidak hanya berdampak pada perubahan fisik lingkungan pesisir
tetapi juga berdampak pada kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat pesisir. Tindakan
perusakan mangrove dapat terjadi akibat kurangnya kesadaran lingkungan dan adanya anggapan
bahwa mangrove tidak dapat meningkatkan taraf hidup dari kemiskinan serta pemahaman yang
masih rendah terkait cara melestarikannya. Padahal selain berperan terhadap lingkungan
ekosistem mangrove memiliki manfaat ekonomis, seperti dikelola menjadi sebuah ekowisata dan
juga pengolahan buah mangrove sebagai bahan makanan. Oleh karena itu, diperlukan suatu
fasilitas yang dapat mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya pelestarian ekosistem
mangrove melalui rekreasi alam yang menarik dan ramah lingkungan, yaitu dengan merancang
suatu kawasan ekowisata mangrove dengan pendekatan arsitektur ekologi. Melalui rancangan
kawasan ekowisata mangrove ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda berupa kesadaran
lingkungan dan partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian mangrove sekaligus peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal melalui pengelolaan ekowisata oleh masyarakat local itu sendiri.
Harapannya rancangan ini menjadi model pengelolaan Kawasan mangrove dan diterapkan di

wilayah lain.
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